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ABSTRAK

BENTUK PENYAJIAN TARI PASAMBAHAN MINANG DI SANGGAR
SABAI NAN ALUIH DI KOTA PEKANBARU PROVINSI RIAU

ucCl MIFTAHUL JANNAH
176710194

Penelitian ini bertujuan, untuk -mengetahur dan menganalisis bagaimana
bentuk penyajian tari Pasambahan Minang di Sanggar Sabai Nan Aluih di Kota
Pekanbaru. Teori yang digunakan dalam penelitian ini“yaitu menurut Soedarsono
tentang elemen-elemen komposisi tari. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tari Pasambahan
Minang Sanggar Sabah Nan Aluih ini berdasarkan komponen-komponen
penyajian tari yang terdiri dari gerakan, Gerak tari dibedakan menjadi 4 gerakan
yang diberi nama seperti gerakan saruak, gerakan timpo, gerakan tusuak dan
gerakan sambah. Pola lantai secara garis besar desain lantai mempunyai dua pola
dasar pada lantai yakni garis lurus dan garis lengkung yang masing-masing garis
memberikan kesan berbeda. Garis lurus memberikan kesan sederhana tetapi kuat,
sedangkan garis lengkung memberikan kesan lembut-tetapi lemah. Iringan musik
menjadi salah satu elemen penting dalam prosesi tarian tradisional. Dengannya,
suatu tarian akan lebih hidup dan kaya keindahan, serta pesan dan makna yang
ada akan makin mudah untuk tersampaikan Begitu pula dengan Musik Pengiring
Tari Pasambahan Sumatera Barat yang:satuini; yang diisi.olen beberapa alat
musik. Aspek tata rias menggunakan riasan yang terdapat dikepala yang disebut
tikuluak sebagaimana melambangkan pakaian Koto Gadang seperti taram.
Kemudian pada riasan anting terdapat subang talepon, ada juga terdapat riasan di
kepala yang disebut laca, kalung kaban asal Koto Gadang dan juga gelang. Aspek
tata busana mengenakan busana atau kostum asli-dari daerah tarian itu berada.
Tari Pasambahan Minangkabau mengenakan pakaian adat bagi wanita, seperti
tengkuluak, baju batabue,” lambak,". salampang, dan aksesoris perhiasan
seperti dukuah, galang hingga cincin. Kemudian pada aspek properti terdiri dari
carano dan lain sebagainya.

Kata Kunci: bentuk penyajian tari, Tari Pasambahan, Minang.



ABSTRACT

FORM OF DANCE PRESENTATION OF TARI PASAMBAHAN MINANG
BY SANGGAR SABAI NAN ALUIH IN PEKANBARU CITY OF RIAU
PROVINCE

UCI MIFTAHUL JANNAH
176710194

This study aims to.determine and analyze how the form of presentation of
the Pasambahan Minang dance at Sanggar Sabai Nan Aluih in Pekanbaru City.
The theory used in this research is according to Soedarsono about the elements of
dance compesition. The research method used is descriptive qualitative. The
results of this study indicate that the Pasambahan Minang Sanggar Sabah Nan
Aluih dance Is‘based on the components of the dance presentation which consists
of movements, dance movements are divided into 4 movements.named as saruak
movements, timpo movements, tusuak movements and sambah movements. The
floor pattern in general, the floor design has two basic patterns on the floor,
namely straight lines and curved lines, each line giving a different impression.
Straight lines give a simple but strong impression, while curved lines give a soft
but weak impression. Musical accompaniment iS an Important element in
traditional dance processions. With it, a dance will be rich-in beauty, and the
message and meaning will be-mareieasity conveyed. Likewise, this Pasambahan
Dance Music, West Sumatra, is filled with several musical instruments. The make-
up aspect uses makeup on the head called tikuluak as it symbolizes Koto Gadang's
clothes such as taram. Then on the earring makeup there.is earring talepon, there
is also makeup on the head called laca, kaban necklace from Koto Gadang and
also bracelets. The fashion aspect is wearing the original clothing or costumes
from the area where the dance is located. The.Minangkabau Pasambahan dance
wears traditional clothes for women,-such as tengkuluak, batabue clothes,
lambak, salampang, and jewelry accessories such as hamlets, galangs to rings.
Then the property aspect consists of carano and so on.

Keywords: form of dance presentation, Pasambahan Dance, Minangkabau.
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BAB |

PENDAHULUAN

yang di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan lain, serta kebiasaan yang didapat
manusia sebagai anggota masyarakat. Salah satu budaya yang diwariskan turun
temurun adalah kesenian tari.

Menurut Soedarsono (2003:61) tari adalah ekpresi jiwa manusia yang
diungkapkan melalui media gerakan yang ritmis dan indah. Lebih lanjut, tari

dapat didefenisikan sebagai ekpresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui



gerakan-gerakan yang indah. Seni tari juga merupakan sebagai satu bagian produk
budaya yang berfungsi untuk mengekpresikan nilai-nilai positif melalui medium
gerak yang indah dari tubuh atau fisik dan mimik.

Hal tersebut juga sejalan.dengan pemikiran Paranirdalam Intan (2013:7)
yang menyatakan bahwa ejak munculnya seni tari, selain sebagai ungkapan
ekspresi " jiwa seseorang, dahuluTseni faris digunakan sebagai media untuk
menyampaikan suatu pesan spiritual dari hamba kepada Tuhannya, pesan moral,
pesan dalam politik, atau bahkan sebagai bentuk penghormatan dari rakyat pada
pemimpinnya. Lebih lanjut, ada tiga arti pentingnya seni tari dalam kehidupan
manusia: “Tarl sebagai fungsi spiritual, komunikasi, dan sosial”.

Pada penelitian ini akan mengkaji bentuk penyajian tari berdasarkan teori
Soedarsono mengenai elemen-elemen pokok komposisi tari yang meliputi; gerak
tari, desain lantai, musik atau_iringan, desain dramatik, tema, rias dan busana,
kostum, tempat pertunjukan dan perlengkapan tari. Kesembilan komponen
tersebut akan dijadikan acuan utama peneliti dalam melakukan analisis data pada
bab pembahasan nantinya.

Adapun objek yang-diteliti pada ‘penelitian ini yaitu salah satu sanggar
yang ada di Pekanbaru yang bernama Sanggar Sabai Nan Aluih. Awal mula
Sanggar Sabai Nan Aluih berasal dari keinginan dan bakat Adrisma Desi selaku
pendiri sanggar, dalam mendalami budaya minang. Keinginan ini didukung penuh
oleh salah satu sanggar tari Putri limo Jurai Bukittingi memberi dukungan
terhadap Adrisma Desi dan penawaran alat yang ada di Sungai Puar Kabupaten

Agam. Bermodalkan informasi tersebut Adrisma Desi membeli seperangkat alat
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musik dan dibawa ke Pekanbaru. Pada tahun 2000 dengan bermodalkan bakat dan
keinginan terbentuklah sanggar Sabai Nan Aluih.

Pada awalnya penari Sabai Nan Aluih berasal dari Bukittingi, tetapi pada

tahun 2005 orde a_Sanggar Sabai Nan
Aluih m beberapa
anggota rutama tari
Minang. t Adrisma Desi
dengan sek g aket lengkap

3 ersebut, Sanggar

Sabai Nan i disetiap min 3 aat ini beberapa

pelaminan sudah bekerjas Qg \ terutama Pelaminan

Soedarsono m g meliputi; gerak

tari, desain lant ema, rias dan busana
<

kostum ‘h esembilan komponen

bab pembahasan nantinya.

Pengertian gerak tari bukanlah gerak seperti yang dilakukan sehari-hari,
akan tetapi mengandung arti yaitu gerak yang telah mengalami perubahan dari
bentuk semula. Gerak tari adalah sebuah proses perpindahan satu sikap tubuh ke
satu sikap tubuh lainnya. Mengenai gerak tari, dibuka dengan silek oleh 2 orang

penari lelaki kemudian 5 orang penari perempuan mengambil posisi dimana 4
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orang di depan, 2 orang di kiri dan 2 orang lainnya di belakang. Salah satu penari

yang posisinya di belakang memegang carano dengan penutup yang besar

sedangkan 2 orang penari di depannya memegang carono juga dengan penut yang

hubungannya dengan tari karena sama-sama berasal dari dorongan atau ritme.
Musik dapat dibentuk menjadi dua variasi yaitu musik internal dan eksternal.
Musik internal ialah musik yang ditimbulkan dari dalam diri penari, sedangkan
musik eksternal adalah musik yang ditimbulkan dari luar diri penari. Dalam
pelaksanaannya, adapun musik iringan yang digunakan dalam Tari Pasambahan

Minang ini sama dengan hal nya musik iringan Tari Pasambahan pada umumnya.



Selanjutnya, mengenai Aspek dinamik yaitu salah satu unsur penting
dalam tari berhubungan erat dengan peranan sosial tertentu yang berhubungan
dengan pengertian jabatan , fungsi, dan jabatan tertentu yang di tuangkan dalam
gerakan tari. Adapun Aspek Dinamik pada.Tari Pasambahan Minang ini yaitu
dimana.menampilkan saat kedatangan tamu yang datang dari jauh, atau saat
kedatangan pengantin pria ke.rumah pengantin wanita.

Elemen selanjutnya mengenai tema Yyaitu ide atau pokok pikiran utama
dari seorang penata tari yang akan disampaikan kepada penonton yang kemudian
pokok pikiran tadi dituangkan ke dalam bentuk-bentuk gerak menjadi sebuah
karya seni tari yang disajikan kepada penonton. Untuk tema Tari Pasambahan
Minang ini yaitu menceritakan tentang seseorang yang datang dari jauh untuk
berkunjung kerumah dalam hal ini pengantin pria yang hendak berkujung ke
rumah mempelai perempuan-yang diiringi dengan payung dan-silat.

Tata rias dalam pertunjukan kesenian mempunyai fungsi untuk
memberikan bantuan dengan jalan mewujudkan dandanan atau perubahan-
perubahan pada personil atau pemain sehingga tersaji pertunjukan dengan susunan
yang kena dan wajar. Mengenai.tata ‘riaswyang digunakan untuk menarikan ini,
para penari menggunakan suntiang untuk penghias kepala dimana penari yang
membawa carano menggunakan suntiang gadang dan para pendampingnya
memakai tengkuluk tanduk. Tata riasnya adalah cantik dan gagah.

Selain tata rias, komponen penting lainnya dalam tari yaitu tata busana.
Tata busana selain berfungsi sebagai pelindung tubuh juga mempunyai fungsi lain

yaitu memperindah penampilan dan membantu menghidupkan peran. Tata busana
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untuk para penari laki-laki biasanya memakai celana galembong dengan baju
taluak balango, sesamping, ikat pinggang dan destar. Empat penari perempuan

mengenakan sarung atau kodek, baju kurung dan sunting rendah atau penutup

ah  tempat atau
panggung i keberagakan
bentuk. Ad bahan Minang
ini biasanye menggunakan

adat Minan

yang disuguhi boleh mengambil, memakan atau hanya menyentuhnya saja sebagai
isyarat bahwa sang tamu menghormati penghormatan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menelaah lebih
lanjut mengenai bagaimana bentuk penyajian Tari Pasambahan Minang yang
dirangkum kedalam judul “Bentuk Penyajian Tari Pasambahan Minang di

Sanggar Sabai Nan Aluih di Kota Pekanbaru Provinsi Riau”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan masalah

pada penelitian ini yaitu: Bagaimana bentuk penyajian tari Pasambahan Minang di

a. Pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak pemerintah
daerah agar tetap melestarikan dan mempromosikan keseniannya
secara nasional maupun internasional.

b. Pihak Sanggar
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Bagi pihak sanggar agar tetap terus melestarikan bentuk tradisi
dalam tari yang dapat diteruskan hingga anak cucu.

c. Peneliti Selanjutnya

a
e

“t i.selanjutnya..yang 19 arik untuk meneliti
@‘ “'M‘lﬁh “ .”a sekiranya

selanjutnya

s

1.5 Batase

ECL Y

Ada dibatasi pada
fokus permasala : ic yai enge eperti apa bentuk
penyajian : luih di Kota
Pekanbaru elitian ini yaitu
k penyajian tari
meliputi: Gerak te i, desai a iringan, desain

dramatik, tema, 3 ) dan perlengkapan

Berikut ini akan dijabarkan mengenai defenisi operasional dalam
penelitian ini yaitu bagian-bagian penting pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Gerak menjadi dominan yang mampu mengubah suatu sikap dari anggota
tubuh. Adapun aspek gerak sebagai unsur dasar dan tidak dapat dipisahkan

dari aspek Tenaga, Ruang, dan Waktu.
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. Iringan dipergunakan penari dalam menarikan suatu tarian.

. Tema tarian dapat diketahui lewat bentuk gerak yang dirangkai sejak

permulaan sampai akhir penampilan.
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Adanya proses tersebut, makaa gerak dapat dipahami sebagai kenyataan

visual (Hidayat, 2005:72). Gerak dalam tari merupakan gerakangerakan
tubuh manusia yang telah diolah dan digarap dari wantah menjadi suatu
gerak tertentu (Suparjan, 1983:30). Secara garis besar gerak tari dibedakan
menjadi dua yaitu gerak murni yang digarap untuk menggambarkan segi

artistiknya saja tanpa maksud tertentu. Adapun gerak maknawi yaitu gerak
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yang telah distilir dan digarap dengan maksud tertentu atau mengandung
arti. Jadi, dalam kesenian tradisional, gerak tari yang digunakan biasanya

bersifat sederhana dan tidak ada aturan-aturan khusus yang mengikat. Hal

akat lebih

dan untuk

memberikan kesan lembut tetapi lemah.

. Tata Iringan atau Musik

Musik sangat erat hubungannya dengan tari karena sama-sama berasal dari
dorongan atau naluri ritmis manusia (Murgiyanto, 1983:43). Iringan atau
musik dapat dibentuk menjadi dua yaitu musik internal dan musik

eksternal. Musik internal ialah musik yang ditimbulkan dari dalam diri

11
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penari, sedangkan musik eksternal adalah musik yang ditimbulkan dari

luar diri penari.

. Tata Rias

tata rias dalam

peran. Pada prinsipnya busana harus enak dipakai dan sedap dilihat oleh
penonton (Soedarsono, 1976:5). Fungsi tata busana dalam tari adalah
untuk mendukung tema atau isi dan untuk memperjelas peranan (Jazuli,

1994:178).

12
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6. Dinamika
Dinamika yaitu berhubungan erat dengan kekuatan sehingga terian

menjadi lebih hidup dan menarik . dapat diibaratkan sebagai suatu jiwa

7.
gtan penunjang
erupakan alat
penggunaannya
upaya lebih
esi (Meri dalam
8.

mempunyai sebuah tema, karena dalam sebuah penulisan dianjurkan harus

memikirkan tema apa yang akan dibuat.

9. Tempat pertunjukan

Tempat pertunjukan tari adalah tempat atau panggung yang digunakan
oleh penari selama pentas. Tempat pertunjukan tari ada bermacam-macam:

13
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a. Panggung Arena, adalah panggung yang dapat disaksikan dari
segala arah
b. Panggung Leter L yaitu panggung yang dapat disaksikan dari dua
sisi memanjang dan sisi lebar
Tapal Kuda adalah panggung,yang dapat disaksikan oleh
harah depan dan samping iri

menjelaskan bahwa bentuk dapat didefinisikan sebagai hasil pernyataan berbagai
macam elemen yang didapatkan secara kolektif melalui vitalitas estetis, sehingga

hanya dalam pengertian inilah elemen-elemen tersebut dihayati.

Menurut Jazuli (1994:118) terdapat beberapa aspek seni tari yang terdiri

dari aspek wiraga, wirama dan wirasa. Menurut Jazuli (1994:120) wirasa

14
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merupakan kegiatan wiraga dan penerapan wirama harus selalu mengingat arti,
maksud dan tujuan. Tari merupakan sebuah gerak yang diperagakan, dengan

penataan motif menjadikan gerakan indah dan bila disertai dengan iringan musik

menjadikan gerake isa dinikme melakukan tarian dan

juga dini “!‘%“‘ .e”t. 992: 3-5)

0..

Menurut Abdurach wir , alam tari sering disebut pula

kemampuan peragaan dalam gerak tari, yaitu tentang: kelenturan penguasaan
teknik rasa, dan penguasaan ruang serta ungkapan gerak yang jelas dan bersih.
Sedangkan menurut Sudarsono (1996) gerak merupakan bentuk refleksi spontan
dari gerak batin manusia.

Pendapat lain, Gay Cherey dalam Sumandiyo (1999) mengatakan bahwa

tari adalah gerak. Gerak yang dimaksud sebagai ekspresi dari segala pengalaman

15
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emosional manusia. Materi utama dari tari adalah gerak. Gerak yang indah adalah
gerak yang distilir yang didalamnya mengandung ritme. Gerak yang indah dapat

dihasilkan dari bentuk gerak keras, kasar, kuat, dan gerak pelan, maupun

.se ‘ biasanya
, %W@WM “’ puan penari
ﬁ#ggw |

terhadap ma geraknya
(Jazuli, 19
Murgiya ! j ‘ an iringan tari

struktur musik

suatu rangkaian

Penyajian adalah cara untuk memaparkan dan menampilkan sesuatu hal atau
suatu bentuk secara menyeluruh. Bentuk penyajian dalam tari mempunyai
pengertian cara penyajian atau cara menghidangkan suatu tari secara menyeluruh

meliputi unsur-unsur atau elemen pokok dan pendukung tari.
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2.2 Teori Iringan Tari
Menurut Soedarsono (dalam Siswandi, dkk, 2006) tarian yaitu gerak ritmis

yang indah melalui ekspresi jiwa manusia. Sedangkan menurut Parani (dalam

Siswandi, dkk, 20C ; arin ubuh atau sebagian

dari pola atau ke : konsep yang
diciptakan.

dan mencapai.su ] ang tera " erlu o senghayatan yang

iringan yang berasal dari nyanyian, kata-kata, pantun, permainan alat musik
sederhana hingga orkestra yang besar disebut iringan tari eksternal.

Musik iringan tari adalah bentuk musik pengiring yang sudah terpola dari
segi birama, harmoni, tempo, dinamika, ritmis, dan melodinya. Untuk

terbentuknya sebuah iringan tari maka digunakan alat alat musik yang berbentuk

instrumental maupun vokal untuk mengiringi gerak tari.

17
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Lebih lanjut, Murgianto (1983:46) menyatakan bahwa hubungan tarian
dengan musik pengiringnya dapat terjadi pada aspek bentuk, gaya, ritme, suasana,

atau gabungan dari aspek-aspek itu. Penulis menggunakan aspek tempo dan

(sedang), presto (cepa {al ye k tempo pada
penilaian k era sitas ':— “i sik iringan tari

tersebut di

artistic. Tata rias menurut Nusantara (2007:61), ialah seni merawat dan
mempercantik tubuh termasuk pakaian dalam dan asesoris yang dikenakan.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2007:1148), tata rias
merupakan pengaturan susunan hiasan terhadap objek yang akan dipertunjukkan.
Senada dengan hal tersebut, Hakim dkk (1998:1) mengatakan bahwa tata rias

wajah merupakan bentuk seni tersendiri dengan menutupi bagian wajah yang

18
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kurang sempurna dan menonjolkan kelebihan pada bagian wajah untuk
memperoleh hasil yang sederhana dan alamiah, ataupun berdasarkan merias wajah

sesuai kebutuhan.

cacat yang ada pada Na apat membuat

orang lebi

2.4 Teori

ukakan lima

manusia. Kesenangan terletak pada hubungan yang terdapat antara obyek
dengan manusia. Sehubungan dengan hal itu, biasanya orang merasa
senang karena obyek keindahan dapat ditangkap memenuhi selera.

3. Tari Sebagai Sarana Komunikasi

Pada hakikatnya semua seni termasuk seni tari bermaksud untuk

dikomunikasikan. Seni tari juga mempunyai keistimewaan yaitu berupa

19
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ekspresi manusia yang akan menyampaikan pesan dan pengalaman

subyektif si pencipta atau penata tari kepada penonton atau orang lain.

. Tari Sebagai Sistem Simbol

.25

-
“

| 5
5-
’
gl

@

kebudayaan lokal. Tarian ini menjadi tradisi, karena kebiasaan masyarakat
sekitar yang merasakan suka cita bersama berkumpul merayakan dan
menari. Tari rakyat tidak memiliki aturan-aturan yang tertulis dan baku
sehingga bentuk tariannya sangat bervariasi. Contoh yang termasuk tari

rakyat antara lain tari Piring, Tayub, Lengger, Orek-orek, dan Joget.
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2. Tari Tradisional (Tari Klasik) Tarian yang lahir dari kaum bangsawan atau
dari dalam keraton dan lahir pada zaman raja-raja. Tarian jenis ini hanya

berkembang di lingkungan tertentu, bahkan masyarakat biasa dilarang

3.
an tradisi atau
ng baru sesuai
(sebagian atau
(space). Contoh
pu, Merak, Roro
24.1

1. Tari sebagai sarana upacara
Fungsi tari sebagai sarana upacara merupakan media persembahan dan
pemujaan terhadap kekuasaan-kekuasaan yang lebih tinggi dengan maksud
untuk mendapatkan perlindungan atau mengusirnya, demi keselamatan,

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup masyarakat.
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2. Tari sebagai sarana hiburan atau pergaulan
Tari ini memiliki tujuan sebagai hiburan. Tari hiburan dimaksudkan untuk

memeriahkan atau mengkaitkan keakraban pertemuan, atau untuk

eka yang mempunyai

3.
pertunjukan
anggapan dari
2.5 Kajia 5
i g a erdahulu yang
dianggap re ﬂ : litian dari Anis
Istiqgomah da % rtunjukan Jaran

Kepang Papa

1’“
QJ D
3
=4
QD
-
=z
(@]

QD

O
[y
-~

Kabupaten Magge ' uat bahwa bentuk
pertunjukan pada ke QQ ‘ : pat dilihat melalui elemen-
elemen pertunjukan yaitu Ia aku, gerak, musik, tata rias, tata

busana, tempat pementasan, properti, sesaji, dan penonton. Pemain atau pelaku
Jaran Kepang Papat merupakan seluruh anggota yang berjumlah 16 orang yang
semua pemain merupakan laki-laki dan satu garis keturunan, sedangkan penari
Jaran Kepang Papat yang berjumlah empat orang menjadi ciri khas tersendiri pada

setiap pertunjukannya. Gerak perangan merupakan gerak puncak pada

pementasan, karena biasanya salah satu penari ada yang mengalami kerasukan.
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Penelitian oleh Supriyanto (2012) dengan judul “Tari Klana Alus Sri
Suwela Gaya Yogyakarta Perspektif Joged Mataram” dimana hasil penelitian ini

yaitu melibatkan unsur-unsur yang mendasari penjelasan tentang konsep tari Jawa

yang diseh 0 arang ini al dengan konsep
joged Matara dari e S sengguh, dan ora
mingkuh. Ir ta ;g‘F’ dalam struktur
tari, sistem pela aan te ‘- -L lala agian-bagian tubuh

penari seba

teratur dan tidak berpola. Tari bagian tiga disebut Tari Panji yaitu putri, pangeran
dan kedua pengawal. Tari bagian empat disebut Tari Panji juga tapi hanya sang
penguaya yang menari (putri dan pangeran). Fungsi Tari Amaq Aber sebagai

pengobatan, penolak bala, dan hiburan.
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Indrayuda (2015) dengan judul “Tari Tradisional dalam Ranah Tari
Populer: Kontribusi, Relevansi, dan Keberlanjutan Budaya” dengan hasil

penelitian bahwa Ada kecenderungan di Indonesia dewasa ini, walaupun tari

(2012) dengan
judul “Up Sanggar Hayu
Budaya Ke elitian tersebut

menyebutkan Vi akuka anggar dan kerjasama

pertunjukan yang meliputi tata rias dan tata busana tari Kridha Jati. Temuan lain
yaitu Eksistensi Tari Kridha Jati, sebagai tari khas kota Jepara dan difungsikan
sebagai penyambutan tamu, tari Kridha Jati sering dipertunjukan dalam acara-

acara penting yang diadakan oleh pihak PEMDA dan Dinas Pariwisata.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

analisis menggunakan pe tan tatif dimanz penelitian ini tidak
menggunakan penginpul @’ ini lebih fokus
kepada hasi

narasumber ya an i ik anggar Sabai Nan

deskriptif ini dikarenakan peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana bentuk
penyajian Tari Pasambahan Minang berdasarkan komponen atau elemen-elemen
penyajian tari yang dikemukakan oleh Soedarsono sehingga melalui penelitian
kualitatif diharapkan mampu untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai
bagaimana bentuk penyajian Tari Pasambahan Minang di Sanggar Sabai Nan

Aluih Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Menurut Sugiyono (2018:6) tempat penelitian adalah tempat dimana

penelitian tersebut akan dilakukan yang mana bisa dikatakan sebagai lembaga

3.3 Subje
Men ~ Jis ngan informan,
yaitu orang ] me i : i - 3 ginkan penulis

berkaitan denga 2 lenurut Arikunto

Aluih Kota Pekanbaru Provinsi Riau dan beberapa anggota penarinya yang
berjumlah 5 orang yang bernama Dina, Dayat, Robi, Made dan Marzuk.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Menurut Zuldafrial (2012:46) pengertian sumber data adalah subjek dari
mana data dapat tersebut diperoleh. Dalam hal ini, jenis dan sumber data yang

digunakan adalah data primer dan data sekunder yang dijelaskan sebagai berikut.
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3.4.1 Data Primer

Menurut Sugiyono (2018:225) bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer. Sumber primer adalah
sumber data yang«langsung memberikan data-kepada pengumpul data. Jenis data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu terdiri dari data primer pada penelitian
ini yaitu diperoleh dari pelaksanaan'observasi Jangsung dan wawancara dengan
responden yang telah ditetapkan antara lain Dina, Dayat, Robi, Made dan Marzuk.

Adapun data primer yang dimaksud yaitu mengenai bentuk penyajian Tari
Pasambahan Minang di Sanggar Sabai Nan Aluih Kota Pekanbaru Provinsi Riau
dalam hal ini" peneliti melakukan observasi secara langsung dan wawancara
dengan pihak sanggar untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana
bentuk penyajian Tari Pasambahan Minang tersebut. Data primer akan diperoleh
berdasarkan hasil observasidan wawancara oleh peneliti terhadap pihak sanggar
beserta penarinya, selain itu diperlukan juga dokumentasi untuk melengkap hasil
temuan penelitian. Adapun bentuk list observasi dan pertanyaan wawancara
berpedoman teori Soedarsono mengenai 9 elemen. atau komposisi tari yang
meliputi; gerak tari, desain lantai, musik atau-iringan, desain dramatik, tema, rias
dan busana, kostum, tempat pertunjukan dan perlengkapan tari.

Peneliti akan mengkaji bentuk penyajian Tari Pasambahan Minang
berdasarkan gerak tari yaitu mengenai proses perpindahan gerakan satu ke
gerakan yang lainnya. Tari Pasambahan Minang juga memiliki desain lantai atau
garis-garis yang dilalui oleh penari dan membentuk formasi kelompok. Selain itu,

Tari Pasambahan Minang ini juga diiringi oleh tata iringan atau musik, tata rias
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dan busana untuk memperindah saat penampilan hingga mengenai set atau tempat
pertunjukan mengenai Tari Pasambahan Minang tersebut akan digelar.
3.4.2 Data Sekunder

Menurut_Sugiyono (2048:225) sumber.sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder yang
akan diambil pada penelitian_ini«yaitu data yang diperoleh berdasarkan dokumen-
dokumen pendukung seperti dokumentasi kegiatan pelaksanaan upacara adat yang
menggunakan Tari Pasambahan Minang tersebut.

Lebih lanjut, data sekunder pada penelitian ini juga didukung dengan
bacaan jurnal atau artikel dari hasil penelitian yang relevan serta beberapa
dokumentasi-dokumentasi kegiatan acara yang menggunakan. Tari Pasambahan
Minang. Kemudian peneliti juga melakukan sesi foto bersama dengan pihak-pihak
narasumber yang telah ditentukan dengan menentukan waktu dan tempat yang
akan disesuaikan. Kegiatan dokumentasi berisikan tentang bentuk penyajian Tari
Pasambahan Minang oleh pihak sanggar beserta penarinya dengan tujuan dengan
menggunakan studi dokumentasi penelitian ini lebih dapat mendeskripsikan hasil
pembahasan yang akan dibahas.

Peneliti akan mengkaji bentuk penyajian Tari Pasambahan Minang
berdasarkan gerak tari yaitu mengenai proses perpindahan gerakan satu ke
gerakan yang lainnya. Tari Pasambahan Minang juga memiliki desain lantai atau
garis-garis yang dilalui oleh penari dan membentuk formasi kelompok. Selain itu,

Tari Pasambahan Minang juga diiringi oleh tata iringan atau musik, tata rias dan
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busana untuk memperindah saat penampilan hingga mengenai set atau tempat
pertunjukan mengenai Tari Pasambahan Minang tersebut akan digelar.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

sebagai

mengumpulkan data yang dibutuhkannya tanpa menjadi bagian dari situasi yang
terjadi. Proses observasi yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data
melalui hasil wawancara langsung kepada responden penelitian namun tidak
terlibat dalam proses kegiatan tersebut. Adapun teknik observasi ini dimana
penulis tidak terlibat langsung selama proses penelitian berlangsung dengan

mencatat atau merekam gejala atau fenomena serta temuan-temuan selama di
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lapangan. Alasan menggunakan teknik observasi nonpartisipan ini salah satunya
dikarenakan dengan adanya pandemic covid-19 sehingga jarang atau

ditiadakannya acara yang menggunakan Tari Pasambahan Minang tersebut.

teori Soedarsono

kelompok. Sels ari Pasambahan Minang j leh tata iringan atau

musik, tata ) o ampilan hingga mengenai

yang berlandaskan pada tujuan penelitian. Wawancara merupakan metode yang
dilakukan langsung oleh peneliti untuk memperoleh informasi dengan bertemu
secara langsung, dan melakukan percakapan dengan maksud tertentu dengan
mengajukan pertanyaan (interview) yang memberikan informasi yang

berhubungan dengan penelitian.
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Menurut Afifuddin dan Beni (2009:131) wawancara adalah metode
pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang
menjadi informan atau responden. Jadi, wawancara yang dilakukan kepada
responden yang telah dipilih pada_penelitian.ini yaitu kepada pihak sanggar dan
keenam anggota penari yang memainkan Tari Pasambahan Minang tersebut.

Teknik wawancara dalam penelitian ini. menggunakan teknik wawancara
bebas terpimpin. Menurut Arikunto (2013: 199) menjelaskan bahwa wawancara
bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan secara bebas namun masih tetap berada pada pedoman wawancara
yang sudah dibuat. Adapun alasan peneliti menggunakan teknik wawancara ini
yaitu untuk menggali informasi mengenai hal yang berkaitan dengan rumusan
masalah yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini /akan disiapkan pertanyaan wawancara berpedoman
teori Soedarsono mengenai 9 elemen atau komposisi tari yang meliputi; gerak tari,
desain lantai, musik atau iringan, desain dramatik, tema, rias dan busana, kostum,
tempat pertunjukan~dan perlengkapan tari. Peneliti akan mengkaji bentuk
penyajian Tari Pasambahan Minang berdasarkan gerak tari yaitu mengenai proses
perpindahan gerakan satu ke gerakan yang lainnya. Tari Pasambahan Minang juga
memiliki desain lantai atau garis-garis yang dilalui oleh penari dan membentuk
formasi kelompok. Selain itu, Tari Pasambahan Minang juga diiringi oleh tata
iringan atau musik, tata rias dan busana untuk memperindah saat penampilan
hingga mengenai set atau tempat pertunjukan mengenai Tari Pasambahan Minang

tersebut akan digelar. Jadi, peneliti akan melakukan wawancara langsung dengan
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responden penelitian yang telah ditetapkan dengan menanyakan pertanyaan-
pertanyaan mengenai bentuk penyajian Tari Pasambahan Minang tersebut.
3.5.3 Teknik Dokumentasi

Dokumentasi - menurut..Sugiyono (2018:329) adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan_gambar yang: berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian.

Menurut Iskandar (2008:219) teknik dokumentasi merupakan penilaian
terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan
penelitian. Dokumentasi-dokumentasi yang dimaksud adalah dokumen pribadi,
dokumen resmi, referensi-referensi, foto-foto, dan rekaman kaset. Data ini dapat
bermanfaat bagi peneliti dalam penelitian kualitatif yang dapat mencari dan
mengumpulkan data-data teks maupun gambar.

Dalam teknik ini penulis menggunakan alat-alat antara lain, kamera digital
dan kamera handphone (telpon genggam) ini bertujuan untuk memperkuat hasil
penelitian yang di peroleh dilapangan. Dokumentasi lainnya berupa file-file atau
data yang berhubungan dengan pelaksanaan. Tari Pasambahan Minang di Sanggar
Sabai Nan Aluih Kota Pekanbaru Provinsi Riau dengan alasan agar dapat
memperkuat bukti lapangan bahwa kejadian tersebut adalah benar adanya.

Peneliti akan mengkaji bentuk penyajian Tari Pasambahan Minang
berdasarkan gerak tari yaitu mengenai proses perpindahan gerakan satu ke
gerakan yang lainnya. Tari Pasambahan Minang juga memiliki desain lantai atau

garis-garis yang dilalui oleh penari dan membentuk formasi kelompok. Selain itu,
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Tari Pasambahan Minang juga diiringi oleh tata iringan atau musik, tata rias dan

busana untuk memperindah saat penampilan hingga mengenai set atau tempat

pertunjukan mengenai Tari Pasambahan Minang tersebut akan digelar. Jadi,

wawasan yang tinggi. Adapun cara pengaplikasiannya yaitu dengan
memilah jawaban-jawaban dari narasumber dengan cara memberikan
kode untuk kemudian diberikan analisis.

2. Penyajian Data
Penyajian data yang dimaksud disini adalah sekumpulan informasi

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
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pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data, maka akan

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

generalisasi dari hasil penelitian tersebut.
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TEMUAN PENELITIAN
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memiliki 15 kecamatan, salah satunya Kecamatan Marpoyan Damai. Luas

wilayah kecamatan Marpoyan Damai adalah 29,74 Km? dengan luas daerah

Kelurahan masing-masing sebagai berikut:
1. Kelurahan Tangkerang Tengah: 4,64 Km?
2. Kelurahan Tangkerang Barat: 5,35 Km?

3. Kelurahan Wonorejo: 1,34 Km?
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4. Kelurahan Perhentian Marpoyan: 4,34 Km?
5. Kelurahan Maharatu: Km?

6. Kelurahan Sidomulyo Timur:7,19 Km?

41.2

keinginan yang kuat : an budaya Minangkabau
budaya masyarakat
Minangkabau.

Sanggar Sabai Nan Aluih awalnya berada di Kota Bukittinggi Sumatera
Barat. Dengan adanya permintaan atau order-an untuk pesta maupun event-event
di Kota Pekanbaru yang semakin meningkat, menimbulkan ketertarikan Adrisma
sebagai pimpinan sanggar untuk hijrah ke Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

Berpindahnya Sanggar Sabai Nan Aluih ke Kota Pekanbaru juga mendapat
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support dari Sanggar Putri Limo Jurai yang berada di Kota Bukittinggi Sumatera
Barat.

Sanggar Sabai Nan Aluih adalah salah satu sanggar yang memegang

“kok tagang ta

ik nan labiah,

tersebut, maka hal inilah yang menjadi pilihan pada saat pemberian nama Sanggar
Sabai Nan Aluih tersebut. Terbentuknya Sanggar Sabai Nan Aluih di Kota
Pekanbaru ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Berperan aktif dalam menjaga dan melestarikan seni dan budaya

Minangkabau di daerah Kota Pekanbaru Riau
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2. Wadah kreatifitas positif bagi kaum muda-mudi Minang yang bertempat di
Pekanbaru

3. Sebagai wadah penyaluran dan pengembangan bakat, minat dari generasi

4. ni budaya
ﬂ' ggar kesenian

yang hadir anbaru. E d a Desi selaku
pemilik sangga aka wa a e 1@ tahun 2000 di
Kota Buki atera _- ens -_ permintaan seni tari tradisi
pada acara pesta resepsi _..:_‘ atka nangkabau tersebut
khususnya Cota Pe : pinan sanggar
memutuskan : i k ekanba N utkan Sanggar Sabai
Nan Aluih ini Lini idak terlepas dari
dukungan para p ta tokoh masyarakat

dibantu oleh seniman-seniman Minang yang ada di Kota Pekanbaru seperti
Heriyanto, Nofrizal dan lainnya. Sejak terbentuknya sanggar ini di tahun 2010,
Adrisma pun mengapresiasi dan selalu ikut dalam mengelola sanggarnya.

Sanggar Sabai Nan Aluih merupakan organisasi tetap. Suatu organisasi
dikatakan organisasi tetap apabila terdiri dari sekelompok orang, adanya

pembagian kerja dan adanya tujuan tertentu. Berdasarkan uraian di atas, dapat
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disimpulkan bahwa sebuah sanggar haruslah mempunyai visi dan misi yang jelas

serta tujuan yang jelas pula. Sebagaimana yang dijelaskan pada sub bab berikut

mengenai visi dan misi serta tujuan dari Sanggar Sabai Nan Aluih sebagai berikut:

melanjutkan serta mempertahankan kreatifitas seni sampai masa yang akan

datang.
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4.1.4 Struktur Organisasi Sanggar Sabai Nan Aluih

Berikut ini akan dijabarkan mengenai struktur organisasi Sanggar Sabai

Nan Aluih sebagai berikut:
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4.2 Temuan Khusus Penelitian

4.2.1 Bentuk Penyajian Tari Pasambahan Minang oleh Sanggar Sabai Nan
Aluih di Kota Pekanbaru Provinsi Riau

Menurut Kamus, Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2005:619) bentuk
disebut juga.dengan fungsi yaitu dapat pula diartikan wewenang seseorang,
sekelompok, dan lembaga untuk melaksanakan dan menjalan sesuatu sesuali
dengan tugasnya tersebut.-Menurut Soedarsono’(1978:21-36), elemen-elemen
pokok komposisi tari sebagai bentuk penyajian tari meliputi: gerak tari, desain
lantai, desain atas, musik atau iringan, dinamika , tema, rias dan busana,, tempat
pertunjukan dan perlengkapan tari.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, Tari Pasambahan Minang ini
adalah satu tarian yang sangat.popular saat ini.di Sumatera Barat, khususnya di
kota Padang. Tari ini sering ditampilkan pada acara-acara seremonial pembukaan
acara resmi pemerintah dan acara resmizlainnya: Tari ini ditarikan oleh penari
laki-laki dan perempuan, gerak laki-laki dengan perempuan berbeda, busananya
menutup aurat, di-atas pentas, waktunya pagi, siang dan malam, penonton laki-
laki dan perempuan, musiknya musik tradisi Minang.

Tari Pasambahan Minang ini memiliki filosofi yaitu Adaik Basandi
Syaraik dan Syaraik Basandi Kitabullah adalah nilai filosofi orang Minangkabau
dan oleh Mochtar Naim (2004) menyebutnya sebagai jati diri orang Minangkabau.
Filosofi ini jelas setelah Islam masuk ke Minangkabau. Sebelum Islam menjadi
nilai dasar orang Minang, budaya Minang telah berbaur dengan agama
HinduBudha, justeru itu masih ada sampai sekarang nilai-nilai keHinduan yang

menjadi pola adat orang Minang, yang oleh Mochtar Naim (2004) disebut dengan

41



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

bidah, tahyul dan khurafat bila ditinjau dari nilai-nilai Islamiyah. Sejalan dengan

itu Jacob Sumohardjo dkk (2001: 32) membenarkan pendapat bahwa sebelum

Islam masuk ke Minangkabau telah berkembang nilainilai Hindu-Budha dalam

Pasambahan
ok komposisi
tari yang 2sain dramatik,

tema, rias

Kesembilan ersebut ¢ Jijadikan acua ama peneliti dalam

Aluih Kota Pekanbaru @ Aspek Gerak

Menurut Soedarsono (1978:21) gerak tari adalah sebuah proses
perpindahan satu sikap tubuh satu ke sikap tubuh lainnya. Adanya proses tersebut,
makaa gerak dapat dipahami sebagai kenyataan visual. Sebagaimana sebuah
bahan baku utama dalam membangun sebuah gedung, tentunya harus memiliki

bahan baku.
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Sama halnya dengan tari dimana bahan bakunya adalah gerakan.

Pengertian gerak tari bukanlah gerak seperti yang kita lakukan sehari-hari, akan

tetapi mengandung arti yaitu gerak yang telah mengalami perubahan dari bentuk

kepuasan batin pada diri penarinya.

Peneliti melakukan wawancara dengan pemilik Sanggar Sabai Nan Aluih
yaitu dengan Bu Ad dalam hal ini mengenai bentuk penyajian Tari Pasambahan
Minang tersebut. Dalam hal ini peneliti menanyakan seperti apa gerakan dalam
Tari Pasambahan Minang tersebut, untuk lebih jelasnya dibahas dalam hasil

wawancara sebagai berikut:
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“Tari Pasambahan Minang yang dikreasikan oleh Sanggar Sabah Nan
Aluih merupakan kombinasi dari gerakan atau versi dari tari pasambahan
yang sudah ada, hanya saja ada beberapa modifikasi gerakan yang
disesuiak dan dikreasikan kembali namun komposisinya ada yang diubah
dan diperbaharui kembali dengan tidak menghilangkan esensi-esensi
gerakan yang.stidah ada.” (Wawancara demgan Adrisma Desi Pemilik

sudut pan
dijelaskan
p gerak, secara

emang rasanya
diterima karena

diambil dari unsur keislaman ya aksud sebagai gerakan yang tidak
erotik, tidak memancing ingatan lain yang negatif bagi penikmatnya, tidak
menimbulkan rangsangan pada lawan jenis, tidak fulgar, tidak menjanggal, dan
tidak melanggar tata krama, di samping gerakannya cukup santun dan beretika.
Jadi aspek gerak tari Pasambahan ini sesuai dengan gerakan aslinya.

Pada umumnya, gerakan Tari Pasambahan Minang dilambangkan dengan

gerakan seperti berjoget dengan iringan musik yang hampir sama dengan iringan
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yang ada pasa musik melayu, dengan menceritakan kisah yang melambangkan

romansa dimana gerakan-gerakan ini menjadi hantaran bagi penarinya dalam

mengutarakan perasaannya sehingga gerakan-gerakan yang disajikan terlihat

Gambar 4.3
Gerakan Sauak
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2. Gerakan Timpo

ANB AT
_Gamba &

pn,
& 3

nge ragakan seperti gerakan

Gambar 4.5
Gerakan Tusuak
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4. Gerakan Sambah

Kemudian gerakan selanjutnya ditutup dengan gerakan sambah dimana

awalnya hanya dimainkan oleh kau a saja. Namun, seiring berjalannya waktu,
kini lebih didominasi oleh penari wanita. Sebelum adanya Tari Pasambahan
Minang, Tari Galombang lebih dulu ada dan difungsikan untuk menyambut tamu
tamu yang berkunjung ke Sumatera Barat. Sekarang, tarian ini lebih sering
dimainkan secara campuran, di mana penari pria menarikan gerakan-gerakannya

pencak silat, dan penari wanita membawakan Carano. Dahulunya, Penyajian Tari

Pasambahan hanya dilaksanakan di dalam ruangan secara khusus. Namun Kini
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tidak lagi, bahkan ketika tamu baru saja turun dari kendaraan atau media yang

menghantarkannya ke lokasi tujuan, tarian ini langsung menyambut dengan

meriah dan penuh rasa penghormatan. Tarian ini mengusung pepatah Minang

N

wwaENaNt

%: O
L
)

gerakan

Selanjutny; yak memakai
gerakan se k, dan gerakan
tusuak.

4.2.1.2 Bent anggar Sabai Nan

Aluih tai

peneliti setelah
gerakan-gerakan

Menurut Soedarsono or design adalah garis-garis

X\ N

yang dilalui oleh seorang pena aris lantai yang dibuat oleh formasi
penari kelompok. Desain lantai dapat memberikan kesan keindahan dan variasi
pada penari kelompok. Secara garis besar desain lantai mempunyai dua pola dasar
pada lantai yakni garis lurus dan garis lengkung yang masing-masing garis

memberikan kesan berbeda. Garis lurus memberikan kesan sederhana tetapi kuat,

sedangkan garis lengkung memberikan kesan lembut tetapi lemah.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan, berikut ini akan dijabarkan
mengenai seperti apa pola atau desain lantai Tari Pasambahan Minang yang

disajikan oleh Sanggar Sabah Nan Aluih Kota Pekanbaru, dalam hal ini peneliti

ang telah di set
ar 13 September

bahan Minang
ini merupakan

sebuah polarisas oleh penari dalam

a , 2 penari berdiri di deepan sejajar ,

dan 2 penari yang di belakang mengikuti

arahan penari yang di depan , sedangkan
penari stu lagi berdiri di tengah — tengah

belakang penari .
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formasi penari membentuk pola lantai zig zag
dimana ada 2 penari berada di depan , 2

di belakang , sedangkan 1 penari berada di
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Formasi penari membentuk segi lima
2 penari di depan bertukar tempat , dan

2 penari yang di belakang saling

Berpindah tempat , sedangkan penari di

Belakang posisi tetap .
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Lurus kedepan , dengan 3 orang penari
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ggar Sabai Nan
Musik

utama untuk
gerakan-ge . : Ir _1 ebut musik iringan

tari, ada beberap ntuk iringar ang digunakan misalnya:

segi birama, harmoni, tempec ritmis, dan melodinya. Untuk
terbentuknya sebuah iringan tari maka digunakan alat alat musik yang berbentuk
instrumental maupun vokal untuk mengiringi gerak tari. Musik sangat erat
hubungannya dengan tari karena sama-sama berasal dari dorongan atau naluri
ritmis manusia. Iringan atau musik dapat dibentuk menjadi dua yaitu musik

internal dan musik eksternal.
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Berdasarkan hasil observasi, musik internal ialah musik yang ditimbulkan
dari dalam diri penari, sedangkan musik eksternal adalah musik yang ditimbulkan

dari luar diri penari. Peneliti melakukan wawancara lanjut untuk menanyakan

seputar informasi ik iringan n saat melaksanakan

pertunj : ‘ “‘Q“‘ .ag glaskan oleh

‘=
usik diatonik

| Gitar. Semua
yu, sementara
Adrisma Desi

“Disulam sari sarato jubah
Jubah diguntiang dek anak rajo
Ondeh kanduang oi, ondeh sanak oi
Di dalam tari kami manyambah
Sambabh tairiang nan jo carano
Ondeh kanduang oi, ondeh sanak oi”

00, Tuanku Basa, basa batuah, kanduang
Himpunan puji tumpuan sambah
Jaweklah salam sarato sambah

Sambah nan datang yo dari bawah

Adaik dek kami ...
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Alek mananti ...

Cabiaklah siriah, gatoklah pinang
Nak sanang hati alek mananti
Ondeh kanduang oi, ondeh sanak oi ...

Reff:

Kok ado langkah nan salah

Rila jo maaf kami dibari, yo sanak kami dibari

Usah disimpan dalam hati, di dalam hati

Maklumlah kami urang mudo.nan joleng gadang
Paham nan balun, balundapek kami pakaikan

Darah nan balun, balun satampuak, satampuak pinang
Umua nan balun, balun satahun, satahun jaguang

Gambar 4.7
Musik Pengiring
Alat musik menjadi salah satu elemen penting dalam prosesi tarian

tradisional. Dengannya, suatu tarian akan lebih hidup dan kaya keindahan, serta
pesan dan makna yang ada akan makin mudah untuk tersampaikan. Begitu pula
dengan Musik Pengiring Tari Pasambahan Sumatera Barat yang satu ini, yang
diisi oleh beberapa alat musik. Alat musik yang digunakan adalah berbagai
instrumen asli Minangkabau, diantaranya adalah talempong pacik, sarunai,
gendang tambui, bansi, gong hingga tassa. Untuk nyanyiannya, diisi dengan lagu-
lagu yang berbau selamat datang dan kehormatan. Keberadaan alat musik

memang bisa lebih menghidupkan suatu tarian. Berikut ini akan dijabarkan
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masing-masing jenis dan fungsi dari alat musik yang digunakan dalam tari
Pasambahan Minang di Sanggar Sabai Nan Aluih Kota Pekanbaru, sebagai
berikut:

1. Talempong Pacik

Gambar 4.8
Alat Musik Talempong Pacik

Disebut talempong pacik, karena dalam memainkannya alat musik ini
memang dipegang oleh tiga atau empat orang pemain yang masing-masing
memegang satu sampal dua buah telempong.. Teknik atau cara memegang
talempong pacik yang pernah penulis perhatikan:

a. Dalam memainkan talempong pacik sesuai dengan namanya sendiri yaitu

di pacik (dipegang)

b. Talempong tersebut di pegang dengan tangan kiri, kecuali bagi mereka
yang kidal boleh dengan tangan kanan.
c. Dalam memegang talempong pacik ibu jari berfungsi memegang

talempong bagian atas, jari telunjuk membatasi atau perantara, sedangkan
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yang bagian bawah di pegang oleh jari kelingking, jari manis dan jari
tengah.

Secara umum alat musik ini dapat dimainkan dengan dua cara yakni:

talempong).
Ketiga saling Kait
mengait/sal ( C tale ‘ rsebut  adalah

talempong j

2. Saruna

Gambar 4.9
Alat Musik Sarunai

Sarunai adalah alat musik tradisional khas Minangkabau, Sumatera Barat.
Alat musik tiup ini terbuat dari bambu. Sarunai mempunyai kekhasan tersendiri
dibandingkan dengan alat musik tiup minangkabau yang lainnya, ukuran dan

bunyi. Sarunai memiliki 4 lubang nada, dengan panjang keseluruhan 18cm,
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diameter bambu 1cm. Ditinjau dari fungsinya Sarunai ini adalah untuk hiburan
yang dimainkan secara tunggal tanpa diiringi alat musik lainnya. Sarunai ini
banyak dimainkan oleh anak-anak gembala sambil menggembalakan ternaknya
disawah ataupun_diladang.

3. Gendang Tambui

Gambar, 4.10
Alat Musik Gendang Tambui

Tambui atau Tambur merupakan sebuah alat musik tradisional berbentuk
gendang berukuran yangbesar. “Penggunaan tambur selalu dilengkapi dengan
sebuah kempur (gong besar). Keduanya dipukul secara bergiliran dengan waktu
yang teratur, sehingga jika tambur dan gong dipukul menimbulkan suara

menggelegar “dug” dan “pur”.
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4. Bansi

Gambar 4.11
Alat Musik Bansi

Bansi adalah jenis instrumen alat musik tiup.bambu tradisional yang
tumbuh dan berkemang di Minangkabau, panjang bangsi/bansi sendiri lebih
kurang panjang“41 em dan berdiameter 2,8 cm, yang mana.memiliki 7 buah
lubang dibagian atas bansi yang-setiap lubangaya Semakin ke ujung akan semakin
lebar. dari 7 buah Tubang memiliki fungsinya tersendiri yang terbagi dalam enam
buah lubang nada, dan satu buah lubang udara yang letaknya dekat dengan tempat
yang ditiup. Ujung bangsi ditutup dengan buku bambu itu sendiri, sedangkan pada
bagian ujung yang satu lagi ditutup.dengan gabus. Daun kuang (daun pandan)
membalut tempat (bagian) yang tertiup gabus dengan memberi sedikit berlebih
(melewati bambu), dan dari sinilah nantinya peniup bangsi melekatkan kedua
bibirnya untuk meniup. Dari lubang udara sampai ke ujung yang terbungkus daun
kuang hutan (daun pandan) diberikan sedikit alur tempat keluarnya
udara.Disekeliling Bangsi/Bansi terukir berwarnakan Bekhong (Alas-Hitam)

ukiran krawang Alas.
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5. Gong
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Gambar 4.13
Alat Musik Tassa
Tassa merupakan alat musik sejenis rebana yang dimainkan dengan cara

dipukul memakai kayu rotan. Cara memainkan tassa atau tasa kurang lebih hampir

hingga terian

pagai suatu jiwa

bunga, beras kunyit, kapu dan gambir. Kemudian ada yang
dilakukan proses seperti merawa yang dilakukan oleh 2 orang penari pria.”
(Wawancara dengan Adrisma Desi Pemilik Sanggar 13 September 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengutarakan bahwa terdapat aspek
dinamika yang ada pada Tari Pasambahan Minang Sanggar Sabah Nan Aluih
namun hal tersebut bukan sebagai hal utama yang ditonjolkan dalam tarian
sebagaimana Tari Pasambahan Minang Sanggar Sabah Nan Aluih ini dijadikan

sebagai bentuk tari kreasi yang bertujuan untuk hiburan sehingga tidak jarang tari
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ini dipakai pada saat upacara resepsi pernikahan-pernikahan khususnya yang ada

di Kota Pekanbaru.

Gambar 4.14
Carano

Ditengah  tari biasanya ada masa pause, disitulah kemudian
pembawa carano membawakan  sirih, lengkap dengan«+ pinang, sadah dan
kelengkapan lain, kemudian mempersilahkan tamu kehormatan untuk makan sirih.
Anak daro membawa carano diiringi oleh dua orang lainnya kemudian berjalan
anggun. Biasanya diiringi oleh musik bansi dan juga kato
kato pasambahan, sebagal simbol ucapan selamat datang.

Sirih merupakan simbol persaudaraan di Minang. Sehingga saat tamu
mengambil dan memakan sirih, itu bermakna bahwa ia diterima baik seolah
keluarga. Saat ini meskipun ada, sirih hanya sebagai pemanis isi carano. Karena
tak banyak lagi orang yang makan sirih, apalagi tamu-tamu pejabat yang bukan
minang, sehingga biasanya diselipkan beberapa permen. Setelah prosesi makan

sirih, anak daro pembawa carano kemudian kembali dalam tarian dan tari
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dilanjutkan kembali, terus hingga selesai. Selesainya tari pasambahan berarti alek
(acara) sudah resmi dibuka dan dimulai.

4.2.1.5 Bentuk Penyajian Tari Pasambahan Minang di Sanggar Sabai Nan

yang Vait paian  kepada
penontonn
menjadi sua

Ber ukup menarik,
ternyata T juga memiliki

makna dan angkabau yang

AvAGRANREY

. membuktikan

tamu adalah, juga dimainkan ketika menyambut mempelai pria ketika sampai ke
tempat mempelai wanita. Selain itu, juga dijadikan hiburan, diperagakan
diberbagai event seperti pentas seni, pertunjukan budaya dan sejenisnya.

Tarian tradisional ini merupakan sebuah tarian yang diciptakan untuk

menggambarkan  bentuk penyambutan atau sesuai dengan namanya
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mempersembahkan sesuatu untuk menyambu tamu penting. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh pemiliki sanggar sebagai berikut:

“Temanya tentang penyambutan tamu, seseorang yang penting.”
(Wawancara dehgan Adrisma Desi Pemilik Sanggar 13 September 2021).

Tari Pasambahan Minang Sanggar Sabah Nan Aluih itu-sendiri mengambil
tema tentang per.nlyambutan tafnu y'aﬁg' akan melangkah kesana. Sedangkan untuk
pemaknaan yéng Ieblhjauhﬁfe‘ﬁtang il'%éri‘éﬁ-f’;g}ge?ut ialah-sebagai wujud
perlindungan_dan juga‘hl;ésih sayang yang diberikan s;;I.eh suami-kepada istrinya

dalam membi‘n'.a kehidupan rumah tangga agar senantiasa hidup bahagia dan juga

sejahtera.

" Gambar4:15
Anggota Penari'Sanggar Sabai Nan Aluih

Salah satu filosofi tari pasambahan adalah untuk menunjukan hati yang
bersih dan niat yang jernih ketika menerima tamu. Seorang tamu adalah raja yang
harus diberikan servis sehingga ia senang ketika berkunjung. Selain itu orang
minang menganut pai tampak muko, pulang tampak punggung. Sedangkan
pemberian sekapur sirih adalah sebagai perlambangan bahwa tamu tersebut adalah

orang yang dihormati. Tak hanya itu, sirih juga merupakan perlambangan
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persaudaraan di Minangkabau. Dengan tamu tersebut memakan sirih artinya
kedatangannya diterima baik oleh keluarga setempat.

4.2.1.6 Bentuk Penyajian Tari Pasambahan Minang di Sanggar Sabai Nan
Aluih Kota Pekanbaru ditinjau dari AspekTata Rias

Menurut Harymawan (1988:134-135) tata.rias dalam pertunjukan kesenian
mempunyal fungsi untuk memberikan bantuan dengan jalan mewujudkan
dandanan atau perubahansperubahan pada personil atau pemain-sehingga tersaji
pertunjukan dengan susunan yang kena dan wajar. Tata rias berperan penting
dalam membentuk efek wajah penari yang diinginkan atau sesuai dengan peran
dalam menari. Rias dapat dibagi menjadi tiga yaitu rias cantik, rias karakter dan
rias fancy. Rias cantik merupakan rias yang digunakan untuk wajah supaya
kelihatan cantik dan menarik, rias karakter adalah.rias yang digunakan untuk
memerankan tokoh-tokoh sesuai karakter yang dibawakan, sedangkan rias fancy
adalah rias yang hampir menyerupaialam-atau kenda-benda alam.

Pada penelitian ini, sebagaimana hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti terhadap "Sanggar Sabah Nan Aluih tersebut mengenai tata rias yang
digunakan adalah tata rias.cantik yang digunakan sebagai penarik agar kelihatan
cantik dan menarik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai
seperti apa lebih jelasnya tentang tata rias dalam Tari Pasambahan, adalah sebagai
berikut:

“Untuk tata rias sendiri sebenarnya bisa dikatakan sebagai pelengkap

dalam tari agar penari lebih enak dipandang ketika menari. Tidak ada hal

yang khusus atau hal yang wajib harus dilakukan oleh penari khususnya

penari perempuan dimana mereka ditugaskan untuk mempercantik dirinya
dengan menggunakan lipstik yang merona misalnya atau make up yang

63



memiliki daya tahan yang lama, palingan harus menggunakan bahan make
up yang berkualitas agar make up nya tetap kelihatan cantik dan tidak
luntur ketika menari.” (Wawancara dengan Adrisma Desi Pemilik Sanggar
13 September 2021).

Berdasarlg;\(n\r M—wawaﬂi“ adi ata:shd"kpqVA d!ﬁlr_ti{ﬂl an.mengenai tata rias

yang dlgunakmq{dalam Tari Pasambahan adalah tata rlas\dgj}fk dimana penari
r"

memperteéas'élrlnya de@?ﬁﬁgﬁﬁakﬁwﬁﬁfﬂ% yang dapapfnenglkutl Tari
LA

Pasambahan tersebut. = f
I}e ] . g

U1 Hamnyo(d]

”\\i\\i\\ﬁx

s iy disay yejepe

r.
\ -i Gambar 4.16 ""“"""
} Make up Penanj>‘

Berdasarkan gambar &hktMer-dapat paduan-paduan warna Yyang

WeST Se)sIATu) ueeyeisnd.i
; | d

L]

nei

digunakan pada tata rias make up penari tari Pasambahan dimana pada umumnya
menggunakan riasan berwarna merah merona dengan eyeshadow bewarna coklat
dan diikuti aksesoris pada mahkota berwarna keemasan. Tata rias yang digunakan
dalam membawakan Tari Pasambahan Sanggar Sabah Nan Aluih tersebut
menggunakan riasan yang terdapat dikepala yang disebut tikuluak sebagaimana

melambangkan pakaian Koto Gadang seperti taram. Kemudian pada riasan anting
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terdapat subang talepon, ada juga terdapat riasan di kepala yang disebut laca,

kalung kaban asal Koto Gadang dan juga gelang.

4.2.1.7 Bentuk Penyajian Tari Pasambahan Minang di Sanggar Sabai Nan
Aluih Kota Pekanbaru ditinjau dari Aspek<Tata Busana

sedap diliha ¢ ﬁ adalah untuk

menduk''u

menjelaskan me : usana yan h.penari dalam Tari

Pasambah ; aju seperti kebaya dan baj dat minang dan

iy disay yejepe il udwnyo(]

c agl [
pelengkap busanar m ma‘& ganti make up untuk laki-laki.”
(Wawancara dengan AG - ik Sanggar 13 September 2021).

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Sebagaimana hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, untuk

lebih jelasnya berikut ini adalah busana tari Pasambahan laki-laki dan perempuan:
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Gambar 4.17
Busana Penari Laki-laki dan Perempuan

Penari tari tradisional khususnya Tari Pasambahan Minang Sanggar
Sabah Nan Aluih umumnya pasti mengenakan busana atau kostum asli dari
daerah tarian itu berada. Tari Pasambahan Minangkabau mengenakan pakaian
adat bagi wanita, seperti tengkuluak (hiasan kepala), baju batabue (busana atas),
lambak (busana bawah), salampang,. dan-aksesoris perhiasan seperti dukuah

(kalung), galang (gelang) hingga cincin.

Gambar 4.18
Busana Penari
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Sedangkan untuk penari pria, umumnya mengenakan destar sebagai tutup
kepala, baju rang Mudo / adat, sarawa (celana), sasampiang, cawek (ikat

pinggang), dansandang. Perpaduan pakaian adat dengan gerakan silek yang

Sabai Nan
jukan

tempat atau

jukan tari ada

ari segala arah

b. n dari dua sisi
C. disaksikan oleh
d. Panggung &b apat disaksikan dari arah

i i

depan saja . . ‘ “

e. Pendhapa adalah tempa segi empat yang bisa digunakan
untuk pertunjukan tradisional jawa khususnya pertunjukan yang diadakan
di Kraton

f. Tempat pertunjukan outdoor adalah tempat di luar ruangan yang pada

umumnya di tempat terbuka yang dapat berupa lapangan, tanah atau

rumput
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, menurut pengakuan
pihak sanggar, karena adanya pandemi covid-19 ini pertunjukan Tari Pasambahan
Minang Sanggar Sabah Nan Aluih hanya dapat dijumpai pada acara-acara pesta

pernikahan, untuk pagelaran yang mementaskan secara pertunjukan seni sudah
% ._.. ". - TR _._I"I.I "|I.

jarang dilihat. N 3. 14 - vh.
Untuk Ieb|h jelasnya,l genéilil melakykan wawancara kepada pihak
-t \\ ""‘l':"
S\ ¥y

sanggar yang mana merTJeIaskan hal sebagai berlkut v ‘g "‘,

7 ]
“Biasanya Tari Pasambahan ini disajikan sebagai upacara pembuka pada
acara pernikahan. Namun, selama adanya covid-19 ini jarang ditampilkan
karena Kketerbatasan suasana yang menghentikan aktivitas seni ini.’

(Wawancara dengan Bu Ad Pemilik §anqgar 1R September 2021).

Gambar 4.19
Panggung tari Pasambahan

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dikarenakan adanya pandemi covid-
19 maka segala aktivitas yang berhubungan dengan seni tari dibatasi. Beberapa
fungsi Tari Pasambahan selain sebagai media untuk memuliakan tamu adalah,

juga dimainkan ketika menyambut mempelai pria ketika sampai ke tempat
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mempelai wanita. Selain itu, juga dijadikan hiburan, diperagakan di berbagai
event seperti pentas seni, pertunjukan budaya dan sejenisnya.

4.2.1.9 Bentuk Penyajian Tari Pasambahan Minang di Sanggar Sabai Nan
Aluih Kota Pekanbaru ditinjau dari AspekProperti

Menurut Hidayat (2005:59) perlengkapan tari atau properti adalah suatu
bentuk peralatan penunjang gerak sebagai wujud ekspresi. Properti merupakan
alat atau peralatan yang bersifat fungsional, sehingga.penggunaannya berorientasi
pada kebutuhan-kebutuhan tertentu dalam upaya lebih memberikan arti pada
gerak, atau sebagail tuntunan ekspresi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan, sebagaimana
pengakuan dari- pemilik sanggar mengenai properti apa saja yang digunakan
dalam Tari Pasambahan Minang yang memiliki makna tersendiri dalam penyajian
tari tersebut. ‘Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti
melakukan wawancara dengan- menanyakan ‘perihal tentang perlengakapan apa
saja yang digunakan saat memperagakan Tari Pasambahan Minang tersebut,

sebagaimana yang dijelaskan sebagai berikut:

Gambar 4.20
Properti Tari Pasambahan Minang
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpula

nya, maka
dapat di Sabah Nan
Aluih ini g terdiri dari
gerakan nama seperti
gerakan sa bah. Adapun
gerakan ter bangnya zaman
namun me ’ a tanpa maksud
tertentu. Pola lantai secara ¢ ar de dua pola dasar

pada lantai i dan garis lengk 3 asing-masing garis

memberikan A lurus me N sederhana tetapi kuat,

pesan dan makna yang ada akan makin mudah untuk tersampaikan Begitu pula
dengan Musik Pengiring Tari Pasambahan Sumatera Barat yang satu ini, yang
diisi oleh beberapa alat musik. Aspek dinamika yang ada pada Tari Pasambahan
Minang Sanggar Sabah Nan Aluih namun hal tersebut bukan sebagai hal utama
yang ditonjolkan dalam tarian sebagaimana Tari Pasambahan Minang Sanggar

Sabah Nan Aluih ini dijadikan sebagai bentuk tari kreasi yang bertujuan untuk
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hiburan sehingga tidak jarang tari ini dipakai pada saat upacara resepsi
pernikahan-pernikahan khususnya yang ada di Kota Pekanbaru.

Bentuk penyajian pada aspek tema adalah mengambil tema tentang

r=

am,

=y

‘:‘ a juga terdapat
r 8

i

sli.

ari daerah tarian

sebagainya.
5.2 Saran
Adapun saran yang akan diberikan melalui penelitian ini kepada pihak-

pihak terkait sebagai berikut:
1. Kepada pihak sanggar agar tetap terus melestarikan Tari Pasambahan
Minang ini sebagaimana dari pengakuan pihak sanggar dimana Tari

Pasambahan Minang telah diciptakan olehdi Sanggar Syofyani Yusaf
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namun telah dimordenisasi oleh pihak Sanggar Sabah Nan Aluih karya

Adrisma Desi.

. Kepada pihak pemerintah setempat agar dapat menyiasati dan

penujang sehingga penulis merasa kesulitan untuk mendapat referensi
dalam penulisan tentang pertunjukan Tari Pasambahan Minang .
2. Sulitnya bertemu dengan narasumber dengan alas an pekerjaan dan

begitu pula dengan penari dan pemusik
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. Sulitnya dalam pengambilan dokumentasi harus menunggu ada orang

yang melaksanakan acara dan menampilkan pertunjukan tari

pasambahan minang .
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